BAB III

KEBERADAAN BANI ISRAEL DALAM SURAH AL BAQARAH
AYAT 51-56 TELAAH PENAFSIRAN IBNU KATSIR DAN
SAYYID QUTB SERTA ANALISIS TERHADAP

PENAFSIRANYA

A.Tafsir Ibnu Katsir Ayat 51-56
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51. dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan Taurat,
sesudah) empat puluh malam, lalu kamu menjadikan anak lembu[48] (sembahan)
sepeninggalnya dan kamu adalah orang-orang yang zalim.

52. kemudian sesudah itu Kami maafkan kesalahanmu. agar kamu bersyukur.

53. dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Al kitab (Taurat) dan
keterangan yang membedakan antara yang benar dan yang salah, agar kamu
mendapat petunjuk.
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54. dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku,
Sesungguhnya kamu telah Menganiaya dirimu sendiri karena kamu telah
menjadikan anak lembu (sembahanmu), Maka bertaubatlah kepada Tuhan yang
menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu. hal itu adalah lebih baik bagimu pada sisi
Tuhan yang menjadikan kamu; Maka Allah akan menerima taubatmu.

"

Sesungguhnya Dialah yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.

55. dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami tidak akan beriman
kepadamu sebelum Kami melihat Allah dengan terang, karena itu kamu disambar
halilintar, sedang kamu menyaksikannya".

56. setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati, supaya kamu
bersyukur.™

Allah berfirman: Ingatlah berbagai nikmat-Ku yang telah aku anugerahkan
kepada kalian,yaitu berupa ampunan yang kuberikan kepada kalian menyembah
anak sapi setelah kepergian musa untuk waktu yang ditentukan Rabb-Nya, yaitu
setelah habis masa perjanjian selama 40 hari.’® Ttulah perjanjian yang telah

disebutkan dalam surah al-A raaf dalam firman-Nya:
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Dan kami telah menjanjikan kepada Musa tiga puluh malam, lalu Aku cukupkan
dengan sepuluh malam.*’

= Departemen Agama RI, a/ Gur’an dan Terjemah , (SOLO: Penerbit Hilal).2002.

3 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, Pustaka
Imam as Syafi’i.hlm.130

¥7_Departemen Agama RI, al Qur'an dan Terjemah , (SOLO: Penerbit Hilal).2002.
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54, dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku,
Sesungguhnya kamu telah Menganiaya dirimu sendiri karena kamu telah
menjadikan anak lembu (sembahanmu), Maka bertaubatlah kepada Tuhan yang
menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu. hal itu adalah lebih baik bagimu pada sisi
Tuhan yang menjadikan kamu; Maka Allah akan menerima taubatmu.
Sesungguhnya Dialah yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang."

55. dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami tidak akan beriman
kepadamu sebelum Kami melihat Allah dengan terang, karena itu kamu disambar
halilintar, sedang kamu menyaksikannya".

56. setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati, supaya kamu
bersyukur.”

Allah berfirman: Ingatlah berbagai nikmat-Ku yang telah aku anugerahkan
kepada kalian,yaitu berupa ampunan yang kuberikan kepada kalian menyembah
anak sapi setelah kepergian musa untuk waktu yang ditentukan Rabb-Nya, yaitu
setelah habis masa perjanjian selama 40 hari.”® Itulah perjanjian yang telah

disebutkan dalam surah al-A raaf dalam firman-Nya:
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Dan kami telah menjanjikan kepada Musa tiga puluh malam, lalu Aku cukupkan
dengan sepuluh malam.”’

** Departemen Agama R, al Qur ‘an dan Terjemah , (SOLO: Penerbit Hiial).2602.

3 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, Pustaka
Imam as Syafi’i.hlm.130

%7 Departemen Agama RI, al Qur'an dan Terjemah , (SOLO: Penerbit Hilal).2002,



Ada pendapat yang menyatakan, bahwa itu bulan Dzulqa’dah penuh
ditambah dengan sepuluh hari dari bulan Dzulhijjah. Dan itu terjadi setelah
mereka bebas dari kejaran Fir’aun dan selamat dari tenggelam kedasar laut.

Firman-Nya:
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“dan ingatlah ketika kami memberikan al Kitab kepada Musa, yakni kitab
Taurat. Dan wal furgon yaitu kitab yang membedaakan antara yang haq dan yang
batil, dan membedakan pula antara petunjuk dan kesesatan.laalakum tahtadun
“agar kamu mendapat petunjuk. “ peristiwa itu juga terjadi setelah merreka

berhasil keluar dari laut, sebagaimana yang ditunjukkan oleh konteks ayat yang

terdapat dalam surah al A’raaf, juga firman-Nya:
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43. dan Sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al-Kitab (Taurat)
sesudah Kami binasakan generasi-generasi yang terdahulu, untuk menjadi pelita
bagi manusia dan petunjuk dan rahmat, agar mereka ingat.’g

Ada yang berpendapat bahwa “wau “pada ayat tersebut adalah “zaedah”
(tambahan), dan artinya: kami telah memberikan kepada musa kitab al
Furgan, "namun pendapat ini ggarib (aneh).39

Ada juga yang berpendapat yang m,enyatakan, “wawu "itu adalah “wawu

athaf” (kata sambung meskipun bermakna sama).

3 _Departemen Agama RI, al Qur'an dan Terjemak , (SOLO: Penerbit Hilal).2002.
3 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, Pustaka
Imam as Syafi’i. Him.131
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dan (ingatlah) ketika Nabi Musa berkata kepada kaumnya: " Wahai kaumku!
Sesungguhnya kamu telah menganiaya diri kamu sendiri Dengan sebab kamu
menyembah patung anak lembu itu, maka bertaubatlah kamu kepada Allah Yang
menjadikan kamu; laitu bunuhlah diri kamu. Yang demikian itu lebih baik bagi
kamu di sisi Allah Yang menjadikan kamu, supaya Allah menerima taubat kamu
itu. Sesungguhnya Dia lah Yang Maha Pengampun (Penerima taubat), lagi Maha
Mengasihani”.40

Mengenai firman Allah :
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Dan ingatlah ketika musa berkata kepada kaumnya, wahai kaumku,

sesungguhnya kamu telah menganiaya dirimun sendiri karena kamu telah
menjadikan anak lembu ( sebagai sembhanmu),”*!

al Hasan al Bashri ra. Mengatakan, Musa berkata demikian ketika hati

mereka telah tersessat dengan menyembah anak lembu, hingga Allah berfirman:
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“0_Departemen Agama R1, al Qur'an dan Terjemah , (SOLO: Penerbit Hilal).2002.
“* Departemen Agama RI, al Qur’an dan Terjemah , (SOLO: Penerbit Hilal).2002.
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149. dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya dan mengetahui bahwa
mereka telah sesat, merekapun berkata: "Sungguh jika Tuhan Kami tidak memberi
rahmat kepada Kami dan tidak mengampuni Kami, pastilah Kami menjadi orang-
orang yang me:rugi.42

Kata al Hasan al Bashri, hal itu terjadi ketika Musa berkata:
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“wahai kaumkun, sesungguhnya kamu telah mendzhalimi dirimu sendiri
karena kamu telah menjadikan anak lembu (sesembahanmu).”

Mengenai firman-Nya:

“maka bertaubatlah kepada Rabb yang menjadikanmu,” Abul Aliyah,
Sa’id Bin Jubair dan Rabi’ bin Anas mengatakan: Yaitu kepada penciptamu.”

Mengenai firman-Nya:
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“kepada Rabb yang menjadikanmu,” menurut penulis Ibnu Katsir
mengandung peringatan akan besamnya kejahatan yang mereka lakukan,
Artinya,bertaubatlah kalian kepada Rabb yang telah menciptakan, setelah kalian
menyembah yang lain bersama-Nya.

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam menceritakan, ketika Musa kembali
kepada kaumnya, di antara mercka ada tujuh puluh orang laki laki yang beruzlah

(mengasingkan diri)bersama Harun dan tidak menyembah anak lembu, maka

Musa berkata kepada mercka (kaumnya): “Berangkatlah menuju janji Rabb

%2 Departemen Agama RI, a/ Qur’'an dan Terjemah , (SOLO: Penerbit Hilal).2002.



kalian.” Lalu merekapun berkata: Hai Musa, apakah kami masih bisa bertaubat?

Musa menjawab: Masih.*
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Bunuhlah diri kalian. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian di sisi Rabb
yang telah menjadikan kalian, sehingga dia pun akan menerima taubat kalian**.

Maka mereka pun melepaskan pedang dari sarungnya, dan mengeluarkan
alat alat potong juga pisau pisau. Lalu Allah pun mengirim kabut kepada mereka,
lalu mereka saling mencari cari dengan tanganya masing masing, lalu saling
membunuh. Ada sescorang yang cari berhadapan dengan bapaknya atau
saudaranya, lalu membunuhnya sedangkan ia dalam keadaan tidak
mengetahuinya. Pada saat itu mereka saling berseru: semoga Allah memberikan
rahmat kepada hamba yang bersabar atas dirinya sampai ia mendapatkan ridha-
Nya.”Akhirnya mereka yang terbunuh gugur sebagai Syuhada’, sedangkan orang
orang yang masih hidup di terima tobatnya.45

Kemudian ia membaca firman-Nya:

. P 28 & pon g

“maka Allah akan menerima taubatmu. Sesungguhnya Dia Mahamenerima
taubat lagi mahapenyayang.

4 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, Pustaka
Imam as Syafi’i.him.132

* Depaitemen Agama RI, a/ Qur'an dan Terjemah , (SOLO: Penerbit Hilal).2002.

45 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al Syaikh, Tafsi- Ibnu Katsir, Pustaka
Imam as Syafi’i.132
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Dan (ingatlah) ketika kamu berkata: "Wahai Musa! Kami tidak akan beriman
kepadamu sehingga Kami dapat melihat Allah Dengan terang (dengan mata
kepala kami)". maka kerana itu kamu disambar petir, sedang kamu semua

melihatnya. i
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kemudian Kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati (atau pingsan dari sambaran
petir itu), supaya kamu bersyukur.

Allah berfirman: Wahai Bani Israel, ingatlah nikmat-Ku yang telah aku
anugerahkan kepada kalian, vaitu ketika aku membangkitkan kalian setelah
peristiwa datangnya petir.Di mana kalian meminta untuk dapat melihat-Ku secara
nyata dan kasat mata, suatu permintaan yang tidak sanggup kalian tanggung, dan
juga mahluk sejenis kalian.™

Berkenaan dengan firman-Nya:
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Dan ingatlah ketika kamu berkata: Hai Musa, kami tidak akan beriman
kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan terang,

“Ibnu Juraij meriwayatkan dari Ibnu Abbas: “artinya, melihat-Nya secara

jelas (kasat mata).”masih mengenai penggalan firman-Nya:

4. Departemen Agama RI, al Qur’an dan Terjemch , (SOLO: Penerbit Hilal).2002.
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“samapai kami melihat Allah dengan terang,” Qatadah dan Rabi’bin Anas
mengatakan: Yaitu kasat mata.”

Abu Ja’far meriwayatkan dari Rabi® bin Anas: bahwa mereka itulah yang

dipilih oleh Musa as. Mereka berjalan bersama Musahingga akhirnya mereka

mendengar sebuah firman, maka mereka pun berkata:
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Kami tidak akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan
nyata. Kemudian lanjut Rabi’bin Anas, mereka mendengar suara yang
menyambar, dan merckapun mati.”
Marwan bin al-Hakam mengatakan dalam pidato yang disampaikan dari
mimbar dari atas mimbar di makkah: Petir berarti suara keras dari langit.”
Mengenai firman-Nya:
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Karena itu kamu disambar ash-Sha’iqah. As- Suddi mengatakan: Ash-
Shai’qah berarti api.

Dan mengenai firman-Nya:
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“Sedang kamu menyaksikan,” Urwah bin Ruwaim mengatakan: Sebagian

dari mereka ada yang disambar petir, dan sebagian lainya menyaksikan petistiwa
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tersebut. Kemudian sebagian dari mereka dibangkitkan dan sebagian lainya
disambar petir bergantian.
Dan mengenai firman-Nya:
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"karena itu kamu di sambar petir, as- Suddi mengatakan: Maka
merekapun mati, lalu Musa bangkit dan menangis seraya memanjatkan do’a: Ya
Rabbku, apa yang harus aku katakan kepada Bani Israel jika aku kembali kepada

mercka, sedang engkau telah membinasakan orang orang terbaik di antara

mereka.*’

Sebagaimana firman-Nya:

155. dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk (memohonkan
taubat kepada Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan. Maka ketika mereka
digoncang gempa bumi, Musa berkata: "Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki,
tentulah Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah Engkau
membinasakan Kami karena perbuatan orang-orang yang kurang akal di antara
kami? itu hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau sesatkan dengan cobaan itu siapa
yang Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau
kehendaki. Engkaulah yang memimpin Kami, Maka ampunilah Kami dan berilah

Kami rahmat dan Engkaulah pemberi ampun yang sebaik-baiknya".*®

4. Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, Pustaka
Imam as Syafi’i.hlm.133
*_Departemen Agama RI, al Qur'an dan Terjemah , (SOLO: Penerbit Hilal).2002.



Kemudian Allah mewahyukan kepada Musa bahwa 70 orang yang
bersamanya itu telah menyembah anak lembu. Lalu Allah menghidupkan mereka
sehingoa mereka bangun dan hidup seorang demi seorang dan satu sama lain
saling menyaksikan, bagaimana mereka hidup kembali. Kata as Suddi selanjutnya
“Itulah makna firman Allah Ta’ala:

£
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“setelah itu kami bangkitkan kamu setelah kamu mati, agar kamu bersyukur.
Rabi’ bin Anas mengatakan: “Kematian mereka itu merupakan hukuman

bagi mereka, lalu di bangkitkan kembali hingga datang ajal hidupnya. Hal senada

juga di sampaikan oleh Qatadah.

B.Penafsiran Sayyid Qutub Ayat 51-56
>~ ¢t = ,.?.f ¢ %% 4
\;i\ )*LLM‘)LWWJ&UJ‘;J-;‘NMM)
ST L G 3 €2 Oy (,iu_xu S %b}wf

- - - = s Aos

27 _— g
predls RS0l A3 cadd) (ose JB O (DD e WU HalT



52

51. dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan Taurat,
sesudah) empat puluh malam, lalu kamu menjadikan anak lembu[48] (sembahan)
sepeninggalnya dan kamu adalah orang-orang yang zalim.

52. kemudian sesudah itu Kami maafkan kesalahanmu, agar kamu bersyukur.

53. dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Al kitab (Taurat) dan
keterangan yang membedakan antara yang benar dan yang salah, agar kamu
mendapat petunjuk.

54. dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku,
Sesungguhnya kamu telah Menganiaya dirimu sendiri karena kamu telah
menjadikan anak lembu (sembahanmu), Maka bertaubatlah kepada Tuhan yang
menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu[49]. hal itu adalah lebih baik bagimu pada
sisi Tuhan yang menjadikan kamu; Maka Allah akan menerima taubatmu.
Sesungguhnya Dialah yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang."

55. dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami tidak akan beriman
kepadamu sebelum Kami melihat Allah dengan terang[50], karena itu kamu

"

disambar halilintar, sedang kamu menyaksikannya[51]

56. setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati[52], supaya kamu
bersyukunw

Kisah Bani Israel membuat patung anak sapi dan menyembahnya ketika di
tinggal Musa a.s. pergi untu memenuhi janji tuhanya (untuk memberinya itranb
taurat)di atas bukit (tursina) sudah dijelaskan secara terperinci dalam surah at-
Thaahaa yang telah terlebih dahulu turun di mekah. Discbutkanya kembali disini
hanya untuk mengingatkan mereka kepadanya karena scerita ini sudah populer di
kalangan mereka. Di ingatkan-Nya mereka tentang penyelewengan mereka
dengan melakukan penyembahan kepada patung anak sapi hanya semata mata di
tinggal pergi oleh nabi mereka. Yang telah menyelamatkan mereka dengan nama
Allah dari kedzaliman firaun dan pengikut pengikutnya yang menimpakan

kepada mereka siksaan yang scberat beratnya. Dan, disifatinya tindakan mereka

* Departemen Agama RI, al Qur'an dan Terjemah , (SOLO: Penerbit Hilal).2002.
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menyembah anak sapi ini dengan “Dan kamu adalah orang orang yang zalim”
Siapakah gerangan yang lebih dzalim daripada orang yang meninggalkan ibadah
kepada Allah dan meninggalkan pesan nabinya, lalu menyembah patung anak
sapi. Padahal Allah telah menyelamatkan dari orang orang yang menyakralkan

anak anak sapi.

Namun demikian, Allah memaafkan mercka dan memberikan kepada nabi
mereka kitab Taurat yang membedakan antara yang benar dan yang salah, mudah
mudahan mereka mendapat petunjuk kepada kebenaran yang nyata sesudah

tersesat.

Akan tetapi, mereka harus disucikan dengan cara yang keras karena tabi,at
yang sudah hancur luluh ini tidak dapat ditebus kecuali dengan kafarat yang berat

. 4 : 50
dan pendidikan yang keras, keras caranya dan hakikatnya.™
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“dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku,
Sesungguhnya kamu telah Menganiaya dirimu sendiri karena kamu telah
menjadikan anak lembu (sembahanmu), Maka bertaubatlah kepada Tuhan yang
menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu. hal itu adalah lebih baik bagimu pada sisi
Tuhan yang menjadikan kamu;”'

30 Sayyid Qutub, Tafsir Fi- Zhilalil Qur’an, Gema Insani,Jakarta 2000.him.85
$! Departemen Agama R, a/ Qur’an dan Terjemah , (SOLO: Penerbit Hilal).2002.
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“Bunuhlah dirimu” dengan cara orang yang taat membunuh orang yang
melanggar, untuk menyucikannya dan menyucikan jiwanya sendiri. Demikianlah

menurut riwayat riwayat tentang kafarat yang berat itu.

Sungguh ini benar benar merupakan beban yang amat berat, seorang
saudara harus membunuh saudaranya sendiri, seakan seakan seakan akan dia
membunuh dirinya sendiri dengan rela. Akan tetapi, begitulah pendidikan yang
harus diberikan kepada watak yang sudah hancur lebur itu, yang sudah tidak mau
berhenti dari perbuatan jahat dan tidak mau menjauhi kemungkaran. Dan,
seandainya mereka saling mencegah dari kemungkaran sewaktu di tinggal
nabinya itu niscaya mereka tidak akan menyembah anak sapi. Nah, karena mereka
tidak saling melarang dengan perkataan, mereka harus melarang dan
menghentikanya dengan pedang, dan harus membayar pajak yang berat yang

sekiranya dapat memberi manfaat dan pendidikan buat mereka.
Kemudian mereka disusul rahmat Allah sesudah penyucian itu,

"Maka Allah akan menerima taubatmu. Sesungguhnya Dialah yang Maha

Penerima taubat lagi Maha penyayang.”
Beberapa pembangkangan Bani Israel lagi

Akan tetapi, Bani Israel tetap Bani Israel, tebal perasaanya, materialis
pikiranya, dan tertutup sama sekali dari saluran perkara ghaib. Maka, tiba tiba saja
mereka meminta untuk dapat melihat Allah secara terang terangan yang meminta
ini adalah tujuh puluh orang pilihan di antara mereka itu yang telah di pilih Musa

untuk memenuhi panggilan tuhanya yang kisahnya sudah di ceritakan dalam surah
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surah makkiyah sebelumnyakemudian mereka tidak beriman kepada Musa
sebelum mereka melihat Allah dengan mata kepala dan, al Qur,an menghadapkan
kekufuran dan penghinaan nenek moyang mereka kepada Allah di sini untuk
menyinggap tindakan mereka yang meyakitkan tempo dulu, seperti tindakan, yang
mereka lakukan terhadap Rasulullah saw, yang mulia, dengan menuntut hal hal
yang luar biasa dari beliau danmenganjurkan sebagian kaum mukminin agar
menuntut hal hal luar biasa itu untuk memantapkan hati terhadap kebenaran

5 52
beliau.”™

55. dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami tidak akan beriman
kepadamu scbelum Kami melihat Allah dengan terang, karena itu kamu disambar
halilintar, sedang kamu menyaksikannya",

56. setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati, supaya kamu
bersyukur.””

Sebenarnya rasa materialisme yang tebal itulah satu satunya jalan mereka
yang mereka pergunakan untuk mengenal sesuatu. Atau, barangkali karena
memang mereka sengaja hendak membuat kebingungan dan untuk melemahkan

dengan mengajukan pertanyaan pertanyaan yang sulit.

*2_ Sayyid Qutub, Tafsir Fi- Zhilalil Qur'an, Gema Insani,Jakarta 200. H!m.$6

53..Departemen Agama R, a/ Qur’'an dan Terjemah , (SOLO: Penerbit Hilal).2002.
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Ayat ayat yang banyak, nikmat nikmat Ilahi, pemaafan dan pengampunan,
semuanya tidak mengubah tabi,at mereka yang keras itu, yang tidak mau beriman
kecuali kepada sesuatu yang dapat di capai pancaindra. Di samping itu, mercka
juga suka membantah dan mendebat serta tidak mau mematuhi kecuali jika di
bawah ancaman azab dan siksaan, yang memberikan kesan bahwa saat kehinaan
yang mereka alamidi bawah kekuasaan Fir’aun yang aniaya itu telah merusak
fitnah mereka secara amat mendalam. Dan, memang tidak ada sesuatu yang lebih
merusak fitrah daripada kehinaan yang di timbulkan oleh penguasa yang dzalim
dalam masa yang pamjang, yang menghancurkan nilai nilai keutamaan dalam jiwa
manusia, mencerai beraikan unsur unsurnya, dan menanamkan mentalitas budak
ke dalam jiwa tersebut. Yaitu, tunduk dan patuh di bawah ancaman siksaan,
bandel ketika tidak lagi di siksa, dan sombong ketika mendapatkan sedikit
kenikmatan dan kekuatan, Demikian itulah mentalitas Bani Israel tempo dulu dan

pada saat kapan pun.>*

Oleh karena itu, merecka mengucapkann kata kata penghinaan dan tindakan

keras kepalanya itu,

“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata, ‘Hai Musa, kami tidak akan beriman
kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan terang.”>

54 5.
Ibid.
= .Departemen Agama R, al Qur’an dan Terjemah , (SOLO: Penerbit Hilal).2002.him.107
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Karena itu, Allah lantas menghukum mereka sebagai balasan atas tindakan
mereka yang keras kepala ketika mereka yang keras kepala ketika mereka masih

berada di atas bukit pada waktu yang ditentukan itu,

“Karena itu kamu disambar petir, sedang kamu menyaksikanya.

kesempatan untuk hidup supaya mereka mau sadar dan bersyukur, dan di

ingatkannya mereka di sini dengan dihadapkan kepada nikmat ini,

“Setelah itu kami bangkitkan kamu sesudah kami mati supaya kamu
bersyukur.”(al-Baqarah:56)

Dan, diingatkan-Nya mereka akan perlindungan-Nya kepada mereka di
padang yang tak bertumbuh tumbuhan dengan dimudahkan-Nya makanan yang
enak untuk mereka dengan tidak bersusah payah dan membanting tulang. Serta,
dipelihara-Nya mereka dari panasnya padang pasir dan sengatan matahari yang

membakar dengan pengaturan-Nya yang halus.’®
C.ANALISIS

Kepada orang-orang Yahudi yang hidup dimasa turunnya Al-
Qur'an, Allah menyebut-nyebut tentang nikmat-nikmat-Nya yang pernah
dialami oleh nenek moyang mereka. Karena pemberian nikmat kepada
suatu ummat merupakan pemberian kepada segenap perorangannya baik yang

mengalami nikmat itu ataupun vang tidak, sebab peninggalan yang ada di

3 Ibid,
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kalangan ummat itu akan diwarisi oleh generasi berikutnya.
Berbagai macam bencana yang diingatkan kepada Bani Israel dalam
Al-Qur'an adalah bencana yang telah menimpa bangsa ini akibat perbuatan

yang dikerjakan oleh segenap Bani Isracl

Sejarah meriwayatkan bahwa ketika. Allah mengutus Musa kepada
Fir'aun dan kaumnya, ia mengajak mereka supaya mereka beriman kepada-Nya
dan Musa minta kepada mercka agar membebaskan Bani Israil, tidak
menganiaya dan menindas. Tetapi justru Fir'aun menyiksa mereka lebih hebat
lagi dan menganiaya mereka dengan lebih kejam.

Allah memberitahukan kepada Musa yang menyatakan bahwa la akan
menjadikan hati Firaun keras terhadap Bani Israil, akan lebih menganiaya dan
tidak akan melepaskan pergi bersama Musa, sampai Allah perlihatkan ayat-
ayat-Nya. Sesudah Musa mengajak Fir'aun supaya iman, ia bertambah zalim
dan durhaka. Lalu menyuruh kepada orang-orang yang mengerjapaksakan
Bani Israil supaya bersikap lebih keras lagi terhadap mereka, tidak memberi
upah yang dulu biasanya diberikan sebagai upah kerja bangunan,
memaksakan mengumpulkan batu dan mengerjakan semua bangunan yang
dibangun tanpa keringanan sedikit pun.

Kisah Bani Isracl yang menyembah patung anak sapi diceritakan dalam

Al-Quran. Di antaranya adalah Surat Al-A”raaf ayat 142
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142. dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu
waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan
sepuluh (malam lagi), Maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya
empat puluh malam. dan berkata Musa kepada saudaranya Yaitu Harun:
"Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah
kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat kerusakan"’

. “Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke bukit Thur Sinai, mereka
membuat perhiasan-persiahan (emas) mereka anak lembu yang bertubuh dan
bersuara. Apakah mereka tidak mengetahui bahwa anak lembu itu tidak dapat
berbicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) menunjukkan jalan kepada
mereka? Mereka menjadikannya (sebagai sembahan) dan mereka adalah orang-

orang yang zalim.”

Peristiwa Bani Israel di zaman Nabi Musa ini dikisahkan kembali
oleh Al-Quran kepada Bangsa Yahudi yang hidup pada zaman Nabi
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dimaksudkan untuk menyatakan
tingkah laku dan karakter Bani Israel yang begitu rusak. Sebab mereka
tadinya minta kepada Nabi Musa agar Allah menurunkan Kitab Suci kepada
mereka.

Ibnu katsir mengaiktan ayat 51-53 Surah al-Bagarah dengan ayat 142:

57 Departemen Agama RI, a/ Qur'an dan Terjemah , (SOLO: Penerbit Hilal).2002.
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Al- A'raaf yang di sebutkan 40 malam
-Teguran Nabi Harun Kepada Bani Israil

Orang-orang Bani Israel mengajak Nabi Harun untuk menyembah patung
anak sapi. Nabi Harun merasa sangat kecewa dengan perbuatan Bani Israel. Nabi
Harun berusaha menasihati mereka. Ia meminta agar kaum bain Israel
menghentikan kegiatan penyembahan patung anak sapi itu. “Hai kaumku,
sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan anak lembu itu dan
sesungguhnya Tuharmu ialah (Tuhan) Yang maha Pemurah, maka ikutilah
aku dan taatilah perintahku.”

Mercka tidak mengindahkan nasihat Nabi Harun. Bahkan, mereka
memarahi Nabi Harun kerena meminta mereka kembali menyembah Allah swt.
Meskipun demikian, Nabi Harun terus-menerus menasihati mereka. Orang-orang
Bani Israel tetap menyembah patung anak sapi. Mereka berkata, “kami akan tetap
menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa kembali kepada kami.” Nabi
Harun tidak dapat berbuat banyak. Ia khawatir terjadi perpecahan di antara kaum
bani Israel. Apabila hal ini terjadi, bani Israel akan semakin sulit untuk keluar dari
kesesatannya.

Nabi Harun hanya dapat menguatkan iman orang-orang Bani Israel yang
masih beriman kepada Allah. Ia meminta mereka tetap bersabar menunggu Nabi

Musa. Kisah ini diceritakan dalam Al-Quran Surat Thaha ayat 90-91.
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90. dan Sesungguhnya Harun telah berkata kepada mereka sebelumnya: "Hai
kaumku, Sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan anak lembu. itu dan
Sesungguhnya Tuhanmu ialah (tuhan) yang Maha pemurah, Maka ikutilah aku
dan taatilah perintahku".

91. mercka menjawab: "Kami akan tetap menyembah patung anak lembu ini,
hingga Musa kembali kepada kami".>®

Sayyid Qutub mengaitkan ayat 51-54 Surah al Baqarah dengan surah
thaahaa tepatnya ayat 90-91.
-Nabi Musa Menegur Nabi Harun

Setelah 30 hari, Nabi Musa belum kembali. Allah memerintahkan untuk
menggenapi puasa Nabi Musa menjadi 40 hari. Nabi Musa sangat terkejut ketika
kembali dari Bukit Thur Sinai . Ja mendapati kaum Bani Israel menyembah
berhala. Ia pun sangat marah kepada kaum Bani Israel. Karena terlampau marah

dan sedih. Nabi Musa membuang lauh (Taurat) yang baru diterimanya dari Allah.
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54. dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku,
Sesungguhnya kamu telah Menganiaya dirimu sendiri karena kamu telah
menjadikan anak lembu (sembahanmu), Maka bertaubatlah kepada Tuhan yang
mernjadikan kamu dan bunuhlah dirimu. hal itu adalah lebih baik bagimu pada sisi
Tuhan yang menjadikan kamu; Maka Allah akan menerima taubatmu.
Sesungguhnya Dialah yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang."”

*% Departemen Agama R1, a/ Qur’an dan Terjemah , (SOLO: Penerbit Hilal).2002.hlm.206
> .Departemen Agama RI, al Qur'an dan Terjemah , (SOLO: Penerbit Hilal).2002.hlm.306
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“Membunuh dirimu” Maka mereka pun melepaskan pedang dari
sarungnya, dan mengeluarkan alat alat potong juga pisau pisau. Lalu Allah pun
mengirim kabut kepada mereka, lalu mereka saling mencari cari dengan tanganya
masing masing, lalu saling membunuh. Ada seseorang yang cari berhadapan
dengan bapaknya atau saudaranya, lalu membunuhnya sedangkan ia dalam
keadaan tidak mengetahuinya.mereka yang terbunuh sebagai syahid dan mereka
yang hidup telah diampuni dan bertobat, berbeda dengan penafsiran sayyid Qutub.

"Membunuh dirimu’” mereka yang taat membunuh mereka yang melanggar.

Bani Israel yang dipilih oleh Nabi Musa untuk menyertainya 'pergi ke
bukit Tursina ketika Musa kembali kepada mereka yang tiba-tiba
didapatinya telah menyembah patung anak sapi dengan penuh keingkaran dan
kesombongan berkata kepada Musa: "Kami tidak akan sudi mengakui kebenaran
ucapanmu, bahwa Kitab Suci yang engkau bawa itu dari Allah, dan engkau telah
mendengar firman-Nya serta Allah menyuruh supaya menerima dan
mengamalkan Kitab suci Nya sebelum kami dapat melihat wujud Allah dengan

mata kepala sendiri.
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55. dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami tidak akan beriman
kepadamu sebelum Kami melihat Allah dengan terang, karena itu kamu disambar
halilintar, sedang kamu menyaksikannya6°.

® Departemen Agama RI, al Qur’an dan Terjemah , (SOLO: Penerbit Hilal).2002.
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Bani Israel yang dipilih sebanyak tujuh puluh orang oleh Nabi Musa
untuk menyertainya 'pergi ke bukit Tursina ketika Musa kembali kepada
mereka yang tiba-tiba didapatinya telah menyembah patung anak sapi
dengan penuh keingkaran dan kesombongan berkata kepada Musa: "Kami
tidak akan sudi mengakui kebenaran ucapanmu, bahwa Kitab Suci yang
engkau bawa itu dari Allah, dan engkau telah mendengar firman-Nya serta
Allah menyuruh supaya menerima dan mengamalkan Kitab suci Nya sebelum
kami dapat melihat wijud Allah dengan mata kepala sendiri".

Bani Israel yang sama sekali tidak mau menggunakan akal sehatnya,
tetapi hanya menurutkan bisikan setan adalah suatu kaum yang
sungguh sungguh berwatak materialis. Walaupun mereka telah terpenuhi
permintaan-permintaannya kepada Nabi Musa berupa mendapat makanan
yang turun dari langit ataupun musibah sebagai bukti yang terjadi di
hadapan mereka sendiri akibat kedurhakaan mereka sendiri, tetapi mereka tetap

ingkar kepada seruan dan ajakan tauhid.

Di bawah pimpinan Nabi Musa, Bani Israel telah memperlihatkan
sikap kejahilan yang tak ada taranya. Karena mereka meminta kepada Musa
agar dapat melihat Allah dengan mata dan kepala sendiri. Sungguh tak ada
golongan manusia di permukaan bumi ini yang watak materialis dan
pandangan materialisnya seperti Bani Israel. Karena itu tidaklah mengherankan

kalau Bani Israel merupakan pionir dari semua pandangan sesat seluruh jagat
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56. setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati, supaya kamu

bersyukur.m

&1 .Departemen Agama R1, al Qur’an dan Terjemah , (SOLO: Penerbit Hilal).2002.



